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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic outbreak has brought about significant changes in the teaching and learning
approach, from face-to-face classes into distance learning mediated by the technology. This change consequently
requires adaptations to meet the new situation. Technology becomes a prominent component that is not only for
the teaching and learning during the pandemic but also when students go back to school. Technology-based
instruction may not something new for the teachers now, especially for the English teachers. However,
technology-based assessment is likely a new thing for them. This community service program aims at training
junior high school English teachers in the regency of Tabanan. The training follows the three step-Professional
Development activities comprising: 1) Training Phase, 2) Implementation Phase, and 3) Evaluation Phase. The
activities lasted for three months and the training phase covers the utilization 4 applications: Flipgrid, Kahoot,
Quizzes, and Wordwall. 20 English teachers teaching in different junior schools across Tabanan regency were
invited to participate in the training. The products involve technology-based assessment instruments for teaching
English that utilize the 4 applications.
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ABSTRAK

Merebaknya pandemi Covid-19 telah membawa perubahan pendekatan pembelajaran dari tatap muka di
kelas menjadi pembelajaran jarak jauh dengan media teknologi. Dengan demikian strategi pembelajaran dan
asesmen juga mengalami adaptasi yang menyesuaikan dengan kondisi perubahan tersebut. Teknologi menjadi
komponen yang sangat penting bukan saja pada saat pandemi tetapi saat kondisi sudah membaik dan pembelajar
kembali ke sekolah. Pembelajaran berbasis teknologi sudah tidak asing bagi guru, khususnya guru bahasa Inggris,
akan tetapi asesmen berbasis teknologi belum banyak dilatihkan. Kegiatan Pengabdian Kepada Masayarakat ini
bertujuan untuk memberi pelatihan kepada guru-guru bahasa Inggris Sekolah Menegah Pertama di Kabupaten
Tabanan. Pelatihan yang dikemas dalam format Professional Development Program terdiri dari tiga fase, yaitu: 1)
Fase Pelatihan, 2) Fase Implementasi, dan 3) Fase Evaluasi. Kegiatan berlangsung selama 3 bulan, dimana materi
pelatihan meliputi penggunaan 4 aplikasi dalam asesmen, yaitu: Flipgrid, Kahoots, Quizzes, dan Wordwall. 20
orang guru yang berasal dari berbagai SMP di Kapubapen Tabanan dilibatkan. Produk yang dihasilkan adalah alat
asesmen berbasis teknologi dan hasil implementasinya di dalam kelas. Hasil dari PKM ini adalah guru termotivasi
untuk mengembangkan alat asesmen berbasis teknologi yang menggunakan keempat aplikasi yang dilatihkan.

Kata kunci: alat asesmen, literasi, teknologi

PENDAHULUAN

Pembelajaran berbasis teknologi merupakan
trend terbaru saat ini sebagai respon terhadap
perkembangan teknologi yang begitu pesat.
Tidak mengherankan apabila literasi teknologi
merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran abad ke-21. Pada masa sebelum
merebaknya pandemic  Covid-19, upaya
pengembangan pembelajaran berbasis teknologi
telah diperkenalkan dan dimotivasi
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penggunaannya di dalam kelas. Akan tetapi
sebelum pembelajaran model baru tersebut
terlaksana, terjadi situasi dimana pembelajaran
berlangsung secara darurat sebagai upaya
mencegah  semakin  meluasnya  dampak
pandemic. Jadi pada masa pandemic bisa
dikatakan sebagai masa dimana guru mengalami
‘paksaan’ untuk bisa menyelenggarakan
pembelajaran berbasis teknologi. Di balik segala
keterbatasan yang dialami, seperti misalnya,
kurangnya fasilitas yang tersedia atau kondisi
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jaringan internet yang kurang memadai (Artini,
Nitiasih & Wirapatni, 2022), riset menemukan
bahwa para guru, dalam hal ini guru Bahasa
inggris SMP, menunjukkan upaya
menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh
dilakukan sesuai dengan kemampuan dan
fasilitas yang dimiliki.

Selain berbasis teknologi, pembelajaran di
sekolah juga harus menargetkan pencapaian
tingkat literasi yang semakin meningkat.
Sebagaimana  yang  diketahui  bersama,
pembelajaran  sekarang ini tidak hanya
menargetkan agar peserta didik mampu
membaca, menulis danmemahami apa yang

dipelajarinya tetapi juga mampu
menginerpretasi, mengkreasi,
mengomunikasikan dan menghitung

berdasarkan materi-materi yang didapatkan dari
sumber tertulis maupun lisan dalam berbagai
konteks yang berbeda. Hal ini sesuai dengan
penyataan UNESCO sebagai berikut:

“Literacy is the ability to identify, understand,
interpret, create, communicate and compute,
using printed and written materials associated
with varying contexts”. (UNESCO, 2014).
Pembelajaran berbasis literasi akan membuat
peserta didik memiliki  kesiapan untuk
menghadapi perubahan dan mampu beradaptasi
dalam berbagai situasi dalam kehidupan nyata.
Lembaga Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) telah
melakukan test literasi anak-anak berusia 15
tahun di seluruh dunia dan meranking hasilnya
untuk menunjukkan kesiapan anak-anak tersebut
dalam mengahdapi dunia nyata. Tes yang
dilakukan setiap 3 tahun sekali menggunakan
istrumen khusus yang disebut Programme for
International Student Assessment (PISA) Hasil
tes ini telah memposisikan Indonesia sebagai
negara dengan tingkat literasi rendah dalam
posisi 10 negara dengan tingkat literasi terendah.
Berikut adalah data tentang capaian Indonesia
dalam hasil tes PISA dari tahun 2000-2015 yang
diambil dari sumber internet.
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Data di atas menunjukkan bahwa capaian tingkat
literasi yang selalu rendah menyiratkan perlunya
upaya-upaya strategies dalam pengelolaan
pendidikan agar pembelajaran di sekolah
menargetkan peningkatan ketrampilan literasi
peserta didik.

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional
yang sangat penting dalam pengembangan
literasi. Oleh sebab itu pembelajaran Bahasa
Inggris sebagai bahasa asing harus bisa
melibatkan peserta didik dalam pengalaman-
pengalaman belajar yang bermakna sehingga
mereka bisa menggunakan bahasa asing tersebut
dalam konteks kehidupan nyata. Proses
pembelajaran seperti ini memposisikan guru
bahasa Inggris sebagai model, fasilitator dengan
rancangan kegiatan yang memberi kesempatan
luas bagi siswa untuk mengembangkan bahasa
Inggrisnya. Sebagai model, seorang guru harus
memiliki ~ kompetensi  profesional, yaitu
kompetensi di bidang yang diajarkan. Sebagai
fasilitator, seorang guru harus memiliki
kompetensi pedagogis, yaitu mampu merancang
kegiatan,  strategi, dan  materi  untuk
menyelenggarakan pembelajaran dan asesmen
yang mengoptimalisasi pembelajaran peserta
didik.

Pembelajaran berbasis literasi tidak saja
memerlukam strategi pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, tetapi juga strategi asesmen yang
relevan. Selama ini kreatifitas dan inovasi
pembelajaran sudah tercantum dalam standar
proses dari Kurikulum 2013. Pada standar proses
tersebut disebutkan bahwa pembelajaran harus
memenuhi kriteria 12M3 (Inspiratif, Inovatif,
Menyenangkan, Memoticasi, dan Menantang).
Inspiratif mengandung makna bahwa guru
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menjadi model yang menularkan kebiasaan
belajar yang efektif dan bermakna. Guru yang
inovatif adalah guru yang selalu membawa
pembaharuan baik dari sisi metode dan strategi,
materi, media, dan termasuk di dalamnya
strategi melakukan asesmen. Menyenangkan
adalah  kriteria pembelajaran yang akan
membuat peserta didik merasa betah dan
gembira selama pembelajaran berlangsung.
Memotivasi adalah upaya guru agar peserta
didik  selalu/tetap bersemngat dalam
melaksanakan langkah  demi langkah
pembelajaran  yang diampu oleh guru.
Menantang mengacu pada fasilitasi baik berupa
tugas mandiri, berpasangan atau berkelompok
yang menciptakan rasa bersemangat dan
melakukan yang terbaik dan tercepat untuk
menunjukkan bahwa mereka memang bisa.
Selama ini kriteria 12M3 yang tercantum dalam
standar proses Kurikulum 2013 mengacu pada
proses pembelajaran sedangkan proses asesmen
belum dijelaskan secara eksplisit. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Darling-Hammond dan
Snyder (2020) bahwa asesmen adalah bagian
integral dari pembelajaran. Ini berarti bahwa
pembelajaran yang inovatif juga memerlukan
asesmen yang inovatif. Sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya, pandemic Covid-19
telah membawa banyak perubahan dalam
pendekatan, metode dan strategi pembelajaran.
Guru diharuskan untuk melakukan adaptasi
besar-besaran  terhadap  situasi  dimana
pembelajaran tiba-tiba harus diselenggarakan
secara online dan berbasis teknologi. Selama
hampir tiga tahun guru semakin terbiasa
menggunakan  strategi-strategi  pembelajaran
inovatif yang menggunakan teknologi.

Berbagai penelitian telah menemukan bahwa
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran
bahasa Inngris memiliki banyak keuntungan.
Misalnya, beberapa penelitian menemukan
bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran memotivasi siswa untuk belajar
(Azmi, 2017; Isnani, 2019; Pardede, 2020a;
Kasami, 2021). Selain motivasi, pembelajaran
berbasis  teknologi  juga  meningkatkan
pencapaian hasil belajar (Pardede, 2020a).
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Adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar
sebagai akibat menggunakan pembelajaran
berbasis  teknologi. Hubungan  antara
pembelajaran dan assessment juga disampaikan
oleh Triarisanti dan Purnawarman (2019) yang
menyatakan bahwa hasil dan pencapaian belajar
sangat ditentukan oleh motivasi belajar. Sebagai
orang dewasa yang memiliki kewenangan
formal dalam mengelola kelasnya, guru harus
mencari cara-cara yang inovatif untuk
membantu peningkatkan motivasi belajar siswa.
Penelitian tentang hubungan antara asesmen
dengan kemandirian belajar dilaporkan oleh
Wiwin, Widiati, & Tarisman, 2022; dan Nguyen,
(2021). Peserta didik yang  memiliki
kemandirian belajar memiliki arah belajar yang
mereka atur sendiri dimulai denga napa,kapan,
dan bagaimana belajar. Dalam hal ini guru
berperan untuk memberi pancingan berupa tugas
yang memerlukan peserta didik menentukan apa
yang harus dicari, dimana, dan bagaimana
menggunakannya dalam penyelesaian tugas.
Dengan semakin terbiasanya peserta didik
menggunakan teknologi, penugasan yang
melibatkan teknologi akan mempermudah
peserta didik untuk belajar dan sekaligus
memenuhi karakteristik mereka yang trampil
dalam mencari informasi untuk menunjang
belajar mereka (Joshi & Poudel, 2019).

Pembelajaran berbasis teknologi harus juga
didukung dengan asesmen berbasis teknologi.
Bahkan menurut Azmi (2017) asesmen berbasis
teknologi akan mempermudah pekerjaan guru
dan menyenangkan bagi siswa. Ada berbagai
jenis aplikasi yang cocok digunakan oleh guru
untuk merancang asesmen berbasis teknologi
seperti misalnya Quizizz dan Kahoot (Yoestara,
Putri, Keumala, & Idami, 2020). Ada juga
banyak penelitian yang menganalisis kekuatan
penggunaan  teknologi  dalam  asesmen.
Misalnya, Dylan Sung dan Chen Yu Yeh (2012)
menyatakan guru-guru Yyang sudah terlatih
memiliki persepsi positif terhadap asesmen
berbasis teknologi karena mudah dan praktis
untuk digunakan. Teknologi yang dimaksud
disini adalah berbagai aplikasi dan platform
yang bisa digunakan secara gratis dan mudah
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diakses. Penelitian oleh Zuhriyah & Pratolo
(2020) menemukan bahwa asesmen online
mengurangi tingkat stress dan cemas peserta
didik karena tidak merasa diawasi maupun
dikontrol oleh guru. Selain itu, penilaian juga
bisa lebih mudah dan otomatis dilakukan oleh
aplikasi yang digunakan (Darmawan, Daeni, &
Listiaji, 2020). Selanjutnya, menurut Ahmad,
Mahmud, Jabbar, & Ikbal (2020), piranti
asesmen online membuat siswa lebih
bersemangat dalam belajar. Suasana asesmen
bisa menjadi menyenangkan, santai, interaktif,
dan engaging (Yunus & Hua, 2021).

Pembelajaran berbasis teknologi saat ini sudah
semakin banyak digunakan guru sebagai akibat
pembiasaan yang semakin terbentuk saat
terjadinya pandemic. Akan tetapi asesmen
berbasis teknologi mungkin belum terlalu
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banyak dilatihkan kepada guru, khususnya guru
bahasa Inggris ditingkat sekolah menengah
pertama. Berdasarkan komunikasi informal
dengan seorang kepala sekolah dan anggota
Dewan pendidikan di kabupaten Tabanan, guru
SMP, khususnya guru Bahasa Inggris, selama ini
belum pernah mendapat pelatihan tentang
penggunaan teknologi dalam melaksanakan
asesmen. Oleh sebab itu kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini dilakukan di Kabupaten
Tabanan dengan sasaran guru-guru Bahasa
Inggris di tingkat SMP.

METODE

Berdasarkan latar belakang PKM di atas maka
alur pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai
berikut.

Berbasis »| Pembelajaran Bahasa ,.| Berbasis
Literasi Inggris di SMP Teknologi
Kekurangsiapan "
gstap P Inovasi strategi | Inovasi Strategi
Guru Bahasa A < )
. Asesmen Pembelajaran
Inggris

Penentuan bantuan berupa
Pelatihan oleh Tenaga Ahli

!

PROGRAM : PELATIHAN PENGEMBANGAN ALAT
ASESMEN PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS
BERBASIS LITERASI UNTUK GURU-GURU BAHASA

Gambar 1. Judul Gambar

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dirancang dalam pentuk
Pelatihan yang diformat sebagai bentuk
Workshop dimana peserta mendapat
pengetahuan dan Latihan pengembangan alat
asesmen menggunakan beberapa jenis aplikasi
yang relevan. Ada 2 materi pokok yang
dipresentasikan yaitu: (1) Kurikulum Merdeka
dan (2) Asesmen Bahasa Inggris dalam konteks
kurikulum baru tersebut. Jumlah peserta adalah
20 orang yang berasal dari SMP-SMP yang
berada di Kabupaten Tabanan. Kegiatan
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dilakukan secara luring bertempat di Aula
SMPN 1 Selemadeg, Kabupaten Tabanan.
Tahapan Kegiatan

Ada 3 tahapan kegiatan PKM ini yaitu: 1)
Penyemaian Informasi, yaitu presentasi dari tim
pengabdi; (2) Workshop, yaitu pelatihan dimana
peserta dibimbing untuk berlatih
mengembangkan alat asesmen menggunakan
aplikasi: Quizzes, Kahoot, Flipgrid, dan
Wordwall; (3) Implementasi di kelas dimana
guru mendapat  pendampingan  dalam
melaksanakan asesmen berbasis literasi dan
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teknologi; dan (4) Evaluasi yaitu kegiatan
pengumpulan informasi dari para guru tentang
pelaksanaan PKM dan dampaknya terhadap
proses dan kualitas asesmen di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan PKM

Pelaksanaan  pelatihan di hari  pertama
berlangsung pada tanggal 23 Juli 2022 dari jam
08.00 sampaia dengan jam 16.00 dengan
kegiatan presentasi dari 2 pengabdi dosen dan
disusul dengan workshop yang difasilitasi 2
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pengabdi dosen dibantu oleh 4 pengabdi
mahasiswa Pascasarjana Undiksha. Kegiatan
berlangsung secara interaktif dimana ada banyak
pertanyaan dari peserta sebagai indikasi
kebermanfaatan materi pengabdian. Selanjutnya
pada saat workshop, peserta sangat antusias
dalam  merancang instrument  asesmen
menggunakan aplikasi yang dilatihkan. Kegiatan
perancangan diikuti dengan demonstrasi hasil
workshop yang diikuti oleh semua peserta. Hal
ini bisa dilihat pada foto-foto kegiatan sebagai
berikut.

Gambar 1. Foto-foto kegiatan PKM

Antusiasme guru dalam kegiatan workshop
ditunjukkan melalui interaksi yang hangat dan
kondusif antar sesama peserta maupun dengan
pengabdi. Dari kegiatan ini tersirat keinginan

dan motivasi yang kuat dari guru untuk
melakukan inovasi dalam penyelenggaraan
pembelajaran dan asesmen di kelas. Hal ini
dibuktikan oleh data berikut ini.

Tabell. Hasil analisis pendapat guru sebelum dan sesudah pelaksanaan PKM

No Implementasi Jml Guru Sebelum Kegiatan

Persepsi guru sesudah Kegiatan

Asesmen Sering Kadang- Tidak Bermanfaat Biasa  Tidak
berbasis kadang pernah saja bermanfaat
teknologi

1  Kahoot 0 0 20 N - -

2 Quizzes 0 1 19 \ - -

3 Wordwall 0 0 20 V - -

4 Flipgrid 0 0 20 \ - -

Tabel di atas menggambarkan bagaimana
pengalaman guru dalam melaksanakan asesmen
berbasis teknologi. Dari 20 peserta, hanya 1
orang guru yang pernah menggunakan aplikasi
teknologi dalam pembelajaran. Jenis aplikasi
yang digunakanadalah Quizzes. Hasil ini
menunjukkan bahwa topik yang diangkat dalam
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kegiatan PKM ini sudah tepat karena sesuali
dengan tren pembelajaran sekarang ini, serta
sesuai dengan situasi riil di sekolah Menengah
Pertama yang ada di Kabupaten Tabanan. Hal ini
ditunjukkan dari data di atas dimana 100%
peserta kegiatan pelatihan menyatakan bahwa
kegiatan yang diikuti bermanfaat dalam
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penyelenggaraan pembelajaran bahasa Inggris di
kelas.

Pembahasan

Salah satu bentuk inovasi yang menjadi tren
Pendidikan adalah implementasi pembelajaran
berbasis teknologi (Azmi, 2017; Yoestara, Putri,
Keumala, & Idami, 2020). Oleh sebab itu setiap
guru harus memiliki literasi teknologi yang
memadai dalam kiprahnya sebagai pendidik.
Akan tetapi tidak semua guru memiliki bekal
yang cukup dalam  menyelenggarakan
pembelajaran berbasis teknologi. Bekal yang
dimaksud bekal pengetahuan dan ketrampilan
dalam memilih dan menginplementasikan
teknologi yang sesuai dalam kegiatan belajar
mengajar, termasuk di dalamnya asesmen.
Meskipun semua guru bisa asumsikan telah
memiliki berbagai pengalaman dam
menggunakan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi penggunaan di kelas
memerlukan pemahaman, ketrampilan, dan
strategi khusus yang perlu dilatihkan. Kegiatan
PKM ini merupakan langkah awal dalam
membantu melatih guru dalam penggunaan
teknologi dalam kegiatan asesmen.
Sebagaimana yang dijelaskan pada latar
belakarang kegiatan PKM ini, asesmen
merupakan bagian integral dari kegiatan belajar
mengajar  (Herold, 2013). Jadi proses
pembelajaran mempengaruhi asesmen dan
asesmen mempengaruhi pembelajaran.
Wawancara dengan guru-guru peserta PKM
menemukan bahwa guru  menggunakan
teknologi dalam pembelajaran seperti misalnya
video dari youtube, teks dan gambar-gambar
ilustrasi dari berbagai sumber internet, tetapi
asesmen, baik yang ‘for learning’, ‘as learning’,
maupun ‘of learning’ masih menggunakan
strategi konvensional berupa tes, unjuk Kkerja,
dan tugas yang dinilai secara kuantitatif.
Sesungguhnya penilaian berlangsung selama
proses dan asesmen dilakukan bukan saja untuk
mendapat nilai tetapi untuk mengevaluasi
efektifitas proses pembelajaran.

PKM berlanjut dengan implementasi oleh guru
di dalam kelas dengan pendampingan dari tim
pengabdi. Pendampingan dilakukan dalam
bentuk team teaching dimana pengabdi dan
pengabdi merencanakan bersama tentang
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strategi asesmen dengan menggunakan aplikasi
tertentu serta mengimplementasikannya di
dalam kelas. Kegiatan yang berlangsung selama
26 jam menghasilkan testimoni dari guru tentang
kebermafaatan kegiatan karena memberi mereka
pengetahuan dan pengalaman baru dalam
menggunakan teknologi dalampembelajaran,
khususnya asesmen.

SIMPULAN

Kegiatan PKM denan judul
Pengembangkan alat asesmen Literasi Bahasa
Inggris berbasis Teknologi: Pelatihan Guru-
Guru Bahasa Inggris SMP di Kabupaten
Tabanan merupakan kegiatan yang memiliki
kebermanfaatan bagi guru-guru Bahasa Inggris
di Kabupaten Tabanan. Manfaat dirasakan guru
karen PKM berangkat dari masalah riil di
sekolah dimana guru belum  memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam
menyelenggarakan asesmen berbasis teknologi.
Kegiatan Pelatihan berlangsung lancar dan
kondusif dan kegiatan pendampingan juga
menunjukkan hasil yang positif dimana guru
bersemangat dalam merancang alat assessment
menggunakan beberapa aplikasi yang sudah
dilatihkan. Selain itu siswa juga bersemangat
dalam mengerjakan asesmen yang diberikan
dengan aplikasi. Sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, pembelajaran dan asesmen tidak
terpisahkan dan saling mempengaruhi, dalam
kegiatan pendampingan suasana pembelajaran
menjadi interaktif dan ‘hidup’ saat asesmen
berbasis teknologi digunakan. Kegiatan PKM ini
menghasilkan informasi awal tentang dampak
pelatihan terhadap proses pembelajaran.
Kegiatan ini dilanjutkan dengan penelitian oleh
pengabdi mahasiswa yang melihat dampak dari
PKM terhadap proses dan hasil belajar di kelas.
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